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ABSTRAK 

Tugas akhir ini ditulis bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah perawatan 

pada sistem induksi udara dan sistem pembuangan pada kendaraan Toyota 

Fortuner. Pada Toyota Fortuner ini terdapat masalah pada sensor Mass Air Flow 

Meter yang tersumbatnya kotoran sehingga dalam pembacaan jumlah udara yang 

masuk tidak sesuai dengan kondisi standart.  

Dalam proses perawatan pada sistem induksi udara ini dilakukannya pembersihan 

komponen-komponen yang ada, terutamanya pada sensor (MAF) Mass Air Flow 

Meter yang dibersihkan menggunakan carburator cleaner supaya dalam 

pembacaan jumlah udara yang masuk bekerja dengan semestinya. 

Hasil dari pemeriksaan dan perawatan terhadap sistem induksi udara pada 

kendaraan Toyota Fortuner bahwasannya sensor (MAF) setelah dibersihkan efek 

yang terjadi yakni akselerasi kendaraan pada putaran bawah menimbulkan reaksi 

yang begitu ringan digunakan. 

 

Kata kunci : Perawatan sensor MAF Meter 
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